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ABSTRAK 

Rianita, 2025. Kajian Shallow Environmental Ethics Pada Pengelolaan Ekowisata 

Di Pantai Batu Buaya Desa Sungai Cuka Kabupetan Tanah Bumbu. Skripsi, 

Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Lambung Mangkurat, Banjarmasin. (Pembimbing : Ismar Hamid, S.S., M.Si.) 

Penelitian ini mengkaji realitas pengelolaan ekowisata di Pantai Batu Buaya, 

Desa Sungai Cuka, Kabupaten Tanah Bumbu yang merepresentasikan sebuah 

paradoks: di satu sisi, dikembangkan sebagai model wisata alam berbasis 

komunitas, namun di sisi lain praktiknya di lapangan menunjukkan dominasi cara 

pandang antroposentris, seperti aktivitas tekanan berlebihan pada lingkungan untuk 

kebutuhan manusia itu sendiri. Dengan menggunakan kerangka shallow 

environmental ethics, penelitian ini bertujuan untuk membedah spektrum persepsi 

masyarakat terhadap ekowisata, dan mengidentifikasi wujud praktiik pengelolan 

yang mencerminkan antroposentrisme tersebut. Dengan menggunakan metode 

kualitatif dan pendekatan studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi.  

Penelitian ini menemukan bahwa persepsi masyarakat tidaklah tunggal, 

melainkan terbentang dalam spektrum kompleks: dari persepsi positif yang 

didorong rasionalitas ekonomi, persepsi kritis yang berakar pada nilai ekologis-

kultural, hingga persepsi ambivalen yang menjadi posisi dominan. Persepsi ini 

termanifestasi dalam praktik pengelolan yang antroposentris, di mana tindakan pro-

lingkungan seperti menjaga kebersihan lebih berfungsi sebagai strategi pemasaran 

daripada tanggung jawab ekologis. Kemudian wujud antroposentrisme ini terlihat 

dalam berbagai praktik, mulai dari pembangunan fisik yang eksploitatif 

(antroposentrisme absolut) hingga praktik konservasi yang pragmatis 

(antroposentrisme moderat). Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan 

ekowisata di Pantai Batu Buaya berada dalam kondisi ‘keberlanjutan semu’, di 

mana keberlanjutan ekonomi lebih diutamakan dengan mengorbankan 

keberlanjutan sosial-ekologis. Kontribusi penelitian ini adalah menunjukkan 

bagaimana struktur ketergantungan baru mereproduksi ekologi dangkal di tingkat 

lokal, bahkan model pengelolaan yang idealnya partisipatif. Oleh karena itu, juga 

diperlukan transformasi paradigma pengelolaan ekowisata untuk menciptakan 

praktik beretika dan berkelanjutan.  

Kata Kunci : ekowisata, persepsi, antroposentrisme, pengelolaan berbasis 

komunitas. 
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ABSTRACT 

Rianita, 2025. A Study of Shallow Environmental Ethics in Ecotourism 

Management at Batu Buaya Beach, Sungai Cuka Village, Tanah Bumbu Regency. 

Undergraduate Thesis, Sociology Study Program, Faculty of Social and Political 

Sciences, Lambung Mangkurat University, Banjarmasin. (Advisor: Ismar Hamid, 

S.S., M.Si.) 

This study examines the reality of ecotourism management at Batu Buaya 

Beach, Sungai Cuka Village, Tanah Bumbu Regency, which represents a paradox: 

on one hand, it is developed as a community-based nature tourism model, but on 

the other, its practice in the field shows the dominance of an anthropocentric 

perspective, such as activities that place excessive pressure on the environment for 

human needs. Utilizing the framework of shallow environmental ethics, this 

research aims to dissect the spectrum of community perceptions towards 

ecotourism, and to identify the forms of management practices that reflect this 

anthropocentrism. Employing a qualitative method and a case study approach, data 

were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. 

The research finds that community perceptions are not monolithic but span a 

complex spectrum: from positive perceptions driven by economic rationality, 

critical perceptions rooted in ecological-cultural values, to an ambivalent 

perception which constitutes the dominant position. These perceptions are 

manifested in anthropocentric management practices, where pro-environmental 

actions such as maintaining cleanliness function more as a marketing strategy than 

an ecological responsibility. Furthermore, this form of anthropocentrism is evident 

in various practices, ranging from exploitative physical development (absolute 

anthropocentrism) to pragmatic conservation practices (moderate 

anthropocentrism). This study concludes that ecotourism management at Batu 

Buaya Beach is in a state of 'pseudo-sustainability', where economic sustainability 

is prioritized at the expense of socio-ecological sustainability. The contribution of 

this research is to demonstrate how new dependency structures reproduce shallow 

ecology at the local level, even within a management model that is ideally 

participatory. Therefore, a transformation of the ecotourism management 

paradigm is needed to create ethical and sustainable practices. 

Keywords: ecotourism, perception, anthropocentrism, community-based 

management,  
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